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ABSTRAK

Pembelajaran dari teacher centered ke student centered adalah upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan rendahnya kemampuan kolahoratif serta berpikir reflektif adalah proses pembelajaran yang jarang dibiasakan oleh
guru. Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan model pembelajaran STAD dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif dan
berpikir reflektif; Penelitian ini dilaksanakan dengan desain eksperimen pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Halmahera Barat. Sampel
Penelitian dipilih dengan teknik non-probability (Purposive) dan pengumpulan data penelitian menggunakan angket dan soal tes berpikir
reflektif dengan teknik analisis data secara statistic. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Model STAD efektif dalam meningkatkan
Kemampuan kolaborasi siswa yang ditunjukan dengan perolehan skor kelas eksperimen 0.30 dengan kategori tinggi dan kelas kontrol 0.07
dengan kategori rendah pada perhitungan n-gain; (2) Model STAD efektif dalam meningkatkan Kemampuan berpikir reflektif siswa
yang ditunjukan dengan perolehan skor kelas eksperimen sebesar 0.57 yang ebih tinggi dari kelas kontrol 0.38. Penggunaan model

pembelajaran STAD dapat meningkatkan kolaborasi dan berpikir reflektif siswa.

Kata Kunci: Berpikir Reflektif, Efektivitas STAD, Keterampilan Kolaboratif, Model STAD

PENDAHULUAN
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan  merubah  paradigma

pembelajaran dari teacher centered ke student centered.
Proses belajar mengajar terdapat sejumlah peranan penting
seorang guru diantaranya sebagai penyampai informasi, fasilitator
atau mediator dan sebagai evaluator dan sebagai penyampai
informasi maka seorang guru dituntut memiliki penguasaan
yang tinggi terhadap materi (Rustaman, 2017) selain materi,
ketepatan pemilihan model pembelajaran juga menjadi kunci
ketercapaian tujuan pembelajaran. Rendahnya hasil belajar
siswa disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan
model pembelajaran dan rendahnya hasil belajar yang
dicapai siswa merupakan refleksi dari rendahnya kualitas
pembelajaran dan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan

suatu alternatif untuk menanggulangi  kelemahan  belajar
(Andyana, 2020).
Model pembelajaran  STAD adalah  strategi

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan
suatu tim berkemampuan majemuk berlatih untuk
mempelajari konsep dan keahlian secara bersama-sama
(Slavin, 143:2015); Model pembelajaran STAD adalah
model yang dalam pembelajarannya siswa dibagi menjadi
beberapa

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang yang mempunyai
keragaman dalam kemampuan, jenis kelamin, hingga
sukunya (Rusman, 2018); Student Team Achievement Division
(STAD) merupakan salah satu model dari pembelajaran
kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok kecil
secara heterogen (Trianto, 2017:68) dan pembelajaran STAD
terdiri atas lima komponen utama, yakni: presentasi kelas, tim,
kuis, skor kemajuan individual dan rekognisi (Slavin, 2015:143).

Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai
model pembelajaran adalah strategi pembelajaran kooperatif
yang dilakukan dengan cara membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok kecil dengan kemampuan akademik yang
berbeda- beda agar saling bekerjasama untuk menyelesaikan
tujuan pembelajaran (Huda, 2015:201). Slavin, (2015) STAD
adalah model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana
dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi
para guru menggunakan pendekatan kooperatif, sedangkan
gagasan utama STAD adalah memacu siswa saling mendorong
dan membantu satu sama lain untuk menguasai
keterampilan yang diajarkan guru (Rusman, 2018:214).

Kelebihan model pembelajaran  STAD dalam
pandangan Slavin (2015:103) yaitu: 1) Setiap siswa
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memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi yang
substansial kepada kelompok dan posisi anggota kelompok; 2)
Menggalakan interaksi secara akti dan positif sehingga bentuk
kerjasama anggota kelompok yang menjadi lebih baik; 3)
Membantu siswa untuk memperoleh hubungan pertemanan
lintas ras, suku, agama, gender, kemampuan akademis yang
lebih banyak dan beragam. Riset yang dilakukan oleh
Septian et al., (2020) mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan perkembangan aktivitas
siswa yang sangat baik serta sikap siswa menunjukkan hasil
yang positif pada setiap siklus pembelajaran.

Pada era society 5.0 terdapat 4 kompetensi yang harus
dimiliki oleh siswa, dan 4 kompetensi itu dinataranya 1)
berfikir kritis dan menuntaskan masalah, 2) kreatifitas, 3)
keahlian berkomunikasi, serta 4) keahlian untuk kolaborasi
dalam menyelesaikan masalah (Widana, 2018). Untuk
mengembangkan keterampilan tersebut maka guru sebagai
pendidik perlu menerapkan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi, serta dapat mengoptimalkan kemampuan tersebut
(Alfaeni et al., 2022). Progam pendidikan tidak hanya
menaruh fokus pada aspek kongnitif, akan tetapi juga pada
pembentukan sikap dan keterampilan yang termasuk
kolaborasi.

Kemampuan Kkolaborasi merupakan kunci untuk
mencapai proses pembelajaran yang efektif dan keterampilan
kolaborasi inilah yang dibutuhkan dalam pendidikan dan dunia
kerja (Masruroh & Arif, 2021). Kemampuan kolaborasi adalah
kemampuan dalam bekerja sama untuk memecahkan masalah
yang dilakukan oleh lebih dari dua orang sekaligus dan
kemampuan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan
yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar (Alfaeni et al.,
2022) Hasil riset yang dilakukan oleh (Reni et al., 2021)
menggunakan model Kooperatif tipe STAD terdapat
peningkatan keterampilan kolaborasi.

Salah satu kemampuan berpikir yang relevan ialah
kemampuan berpikir reflektif dan salah satu faktor yang
menyebabkan masih rendahnya kemampuan berpikir reflektif
adalah proses pembelajaran yang jarang dibiasakan oleh
guru dalam melatih keterampilan berpikir reflektif (Junaedi et
al., 2022). Berpikir reflektif merupakan salah satu bagian dari
berpikir tingkat tinggi yang sangat penting bagi siswa. Berpikir
reflektif membuat siswa bertindak secara wajar melalui
pemikiran aktif, terus menerus dan penuh perhatian untuk
mengarah pada kesimpulan lebih lanjut (Barrett et al., 2020).
Berpikir reflektif dalam Salido & Dasari, (2019) terdiri dari
pemahaman konsep

dan pengambilan keputusan secara matang, ketika menghadapi
suatu masalah

Suharna, (2015) mengemukakan bahwa
perkembangannya, kemampuan berpikir reflektif terbagi
menjadi empat tahap: 1) tindakan kebiasaan yang merupakan
kegiatan secara otomatis karena telah dipelajari sebelumnya
dan sering digunakan; 2) pemahaman menggunakan
pengetahuan tanpa menghubungkan dengan situasi yang
lainnya; 3) pertimbangan yang konstan dan aktif tentang segala
sesuai yang diyakini, dan 4) refleksi kritis yaitu tingkatan
tertinggi dalam berpikir reflektif dimana seseorang dapat
mengubah kerangkat berpikir dan mengetahui alasannya
sedangkan untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif
siswa terlihat pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal herdasarkan indikator berpikir reflektif (Junaedi et al., 2022).

(Muin, 2011) mengemukakan bahwa kunci dari berpikir
reflektif adalah refleksi sehingga berpikir reflektif adalah
proses berpikir dimana terjadi aktivitas merefleksikan ide atau
masalah atau informasi yang diterima. Pandangan Rogers
dalam (Clara, 2015) mengemukakan berpikir reflektif
adalah proses membuat pemaknaan yang bergerak dari satu
pengalaman ke depan dengan membuat pemahaman yang lebih
dalam hubungannya dan mengkoneksikan pengalaman atau ide-
ide yang lain.

Kemampuan kolaborasi dan berpikir reflektif termasuk
dua aspek penting sebagai potensi yang dimilki siswa dan harus
dikembangkan lewat kegiatan pendidikan dan pembelajaran,
ketepatan dalam memilih model dan strategi serta kompetensi
yang baik dari seorang guru menjadi kunci untuk untuk potensi
tersebut dapat meningkat. Salah satu model pembelajaran
yang berpotensi untuk meningkatkan variabel dimaksud
adalah model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) yang diujicobakan dalam pembelajaran pada
penelitian ini.

Berdasarkan pengamatan di SMA Negeri 4 Halmahera
Barat dalam observasi serta wawancara dengan beberapa guru
dalam penelitian pendahuluan dapat disimpulkan bahwa 1)
pembelajaran pada umumnya berlangsung  masih
didominasi dengan pembelajaran konvensional; 2) STAD
sebagai suatu model pembelajaran termasuk  model
pembelajaran yang sangat jarang digunakan guru dalam
kegiatan belajar mengajar; dan 3) kemampuan kolaborasi dan
berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan permasalahan
pembelajaran menurut hemat guru masing tergolong rendah
sehingga perlu untuk diupayakan agar semakin optimal.
Implementasi  model  pembelajaran ~ Student ~ Teams
Achievement
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Division (STAD) dalam peneliatian ini menggunakan materi
plantae pada sub materi Spermatophyta yang dipelajari siswa
kelas X menggunakan  modul  berbasis  tumbuhan
Spermatophyta lokal Rifai Kasman Bookcase - Flip Book]
AnyFlip dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan berpikir reflektif sehingga model STAD dapat
menjadi rekomendasi bagi guru untuk diaplikasikan dalam
pembelajaran.  Adapun rumusan masalah  bagaimana
keefektifan model STAD terhadap peningkatan kolaborasi siswa
dan bagaimana keefektifan model STAD terhadap berpikir
reflektif siswa.

METODE PENELITIAN
a. Rancangan Penelitian
Penelitian ini mengunakan Non equivalen Control- Group
Desing (Sugiono, 2019) dengan rancangan sebagai berikut:

Tabel 1. Nonequivalent Control Group

No | Class Pretest | Treatment| Posttest

1 | Experimen| O X1 O

2 Control O3 X2 O4
Keterangan

0;; Kemampuan awal siswa kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran
menggunakan model STAD;

Xi: Pembelajaran menggunakan model STAD siswa
kelas eksperimen;

0,; Kemampuan akhir siswa kelas eksperimen setelah
pembelajaran menggunakan menggunakan model
STAD;

O3 Kemampuan  awal siswa kelas  control
sebelum pembelajaran;
Xz: Pembelajaran konvensional siswa kelas kontrol

Os  Kemampuan Akhir siswa kelas kontrol
b. Tempat dan Waktu

Penilitian ini bertempat di SMA Negeri 3 Kabupaten
Halmahera Barat pada tahun 2024. Penelitian menggunakan
siswa kelas Xa dan Xb dengan masing- masing kelas terdiri dari 25
siswa. Penentuan sampel penelitian menggunakan non-
probability dengan teknik purposive karena kelas X hanya
terdiri dari 2 kelas, sehingga kelas Xa dijadikan Kelas
Ekperimen dan Kelas Xb sebagai kelas kontrol.

C. Metode Pengumpulan Data
Penelitian sejatinya dilakukan untuk mendapatkan data dan
data hasil penelitian kemudian digunakan
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untuk berbagai kepentingan (Sugiono, 2019). Dalam penelitian
ini untuk memperoleh data kemampuan kolaboratif dan
berpikir reflektif siswa digunakan teknik tes dan nontes (Angket
dan soal).

d. Instrument Penilitian

Instrumen yang digunakan dalam  penelitian  untuk
memperoleh kemampuan Kkolaborasi meggunakan angket
pretest-posttest yang terdiri dari 5 indikator: 1) Kerjasama, 2)
Tanggung Jawab, 3) Kompromi, 4) Konunikasi, dan 5)
Fleksibilitas (Masruroh & Arif, 2021) Sedangkan berpikir reflektif
menggunakan instrumen tes berupa soal yang setiap butir soal
untuk keterampilan berpikir reflektif mencakup aspek
reacting, comparing, dan contemplating (Hayati et al., 2023).

e. Teknik Analisis Data
1. Analisis Kemampuan Kolaborasi Siswa
Analisis data kemampuan kolaborasi siswa dilakukan
dengan mentabulasi data skor perolehan dari angket pada
masina-masing item menggunakan rumus berikut:

i
=— X100%
n
Keterangan:
P . Persentase Jawaban
f : Jumlah Skor
n - Skor Maksimal

Data yang diperoleh dari angket sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan model STAD menggambarkan nilai
kolaborasi siswa. Analisis lanjut kemampuan Kolaborasi siswa
dilakukan menggunakan Normalized Gain Score (N-gain) yang
mengacu pada Hake (1999: 1) dengan rumus dan Kriteria
sebagai berikut:

Skor angket akhir (%) — skor angket awal (%)
2=

100% - skor angket awal

Analisis data sebagai dasar pengambilan keputusan
mengacu pada nilai yang disampaikan oleh Riduwan, (2007)
sebagaimana sajian pada tabel 2 halaman berikut:

Table 2. Kriteria N-Gain Score Ternormalisasi

Nilai <g> Klasifikasi
g<0.3 Rendah
0.7>9203 Sedang
g>0.7 Tinggi

Sumber: Hake, R. R (1999)
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Tabel 3. Tafsiran N-Gain Score

Persenrase Tafsiran
>76 Efektif
56-75 Cukup Efektif
40-55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

Sumber: Hake, R. R (1999)
2. Analisis Berpikir Reflektif Siswa

Analisis data berpikir reflektif siswa sebagaimana
penghitungan n-gain score ternormalisasi yang mengacu
pada Hake (1999) Nilai gain score akan menggambarkan
sejauh mana besar peningkatan berpikir reflektif siswa setelah
pembelajaran STAD. Selain analisis secara n-gain score, data
penelitian juga dianalisis secara stasistik menggunakan SPSS
for windows Versi-29 yang melipiti uji Normalitas,
Homogenitas, dan hopotesis.

Tujuan dilakukan uji normalitas adalah mengetahui data
berdistribusi normal atau tidaknya, Tujuan dilakukan uji
homogenitas adalah mengetahui data sampel penelitian
memiliki varians homogen atau tidak, dan uji hopotesis
dilakukan untuk mengetahui efektifnya model STAD
terhadap kolaborasi dan berpikir reflektif siswa. Kriteria uji
yaitu:

a. lJika nilai signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi
normal/Homogen;

b. lJika nilai signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi
tidak normal/tidak homogen.

Pada uji hipotesis, kebalikan dari uji normalitas dan
homogenitas. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Hipotesis
adalah:

a. Jika nilai sig p < 0.05 maka Hy ditolak dan H, diterima;
(Terjadi Peningkatan)

b. Jika nilai sig p > 0.05 maka Ho diterima dan H, ditolak
(Tidak Terjadi Peningkatan)

HASIL PENELITIAN

1. Kemampuan Kolaborasi Siswa

Kemampuan kolaborasi siswa diukur menggunakan
angket sebelum melakukan pembelajaran dijadikan sebagai data
awal, sedangkan kemampuan akhir diukur setelah treatment
pembelajaran dengan rekapitulasi data kemampuan kolaborasi
siswa yang di sajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Deskriptif Statistik Kolaborasi Siswa

Kelas Kontrol
Pretest Posttest

Kelas Eksperimen
Pretest Posttest

Sampel 25 25 25 25

Nilai Min 57.5 74.16 575 66.66
Nilai Max 90.83 93.33 89.16 88.33
Rata-rata 79.22 85.71 7791 80.59

Berdasarkan sajian table 4. diketahui nilai rata-rata kolaborasi
siswa pretest kelas eksperimen adalah
79.22 dan kelas kontrol 77.91 dengan rincian nilai maksimal
kelas eksperimen sebesar 90.83 dan kelas kontrol 89.16.
Sedangkan nilai minimal baik kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 57.5. Perolehan data pretest kolaborasi siswa kedua
kelas menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sedangkan setelah dilakukan posttest nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen sebesar 85.71 dan kelas kontrol 80.59 dengan
rincian nilai minimal kelas eksperimen 74.16 dan maksimal
93.3, kelas kontrol diperoleh nilai minimal 66.66 dan nilai
maksimal sebesar 88.33.

Tabel 5. Luaran Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic ~ (df Sig.
Hasil| Pre Eksperimen 932 25 322
Post Eksperimen .925 25 .255
Pre Kontrol 933 25 .339
Post Kontrol 914 25 179

KELAS

Berdasarkan luaran test of normality diketahui bahwa
nilai signifikansi pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol lebih besar dari 0.05 (> 0.05) maka kesimpulan dari uji
normalitas adalah data berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas juga menunjukan hasil yang homogen.
Pengujian lanjut adalah uji hipotesis sebagaiman tersaji pada
table berikut:

Tabel 6. Luaran Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Kolaborasi t-test for Equality of Means

t df | Sig. (2-tailed)
Equal variances 2.120 26 .003
assumed 2.120 | 25.376 .014

Berdasarkan luaran uji hipotesis Independent Samples
Test diketahui nilai signifikansi Sig. (2-tailed) adalah .003 < 0.05
pada kelas eksperimen, dan 0.014 pada kelas control. sehingga
mengacu pada kriteria uji di ketahui terdapat perbedaan
kemampuan kolaborasi siswa kelas eksperimen dan kelas
control atau kemampuan kolaborasi siswa kelas eksperimen
dengan model STAD lebih tinggi dibandingkan kelas control
dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 7. Perhitungan N-Gain Kolaborasi Siswa

Kelas Kontrol
Pretest Posttest

Kelas Eksperimen
Pretest Posttest

Sampel 25 25 25 25
Nilai Min 57.5 74.16 57.5 66.66
Nilai Max 90.83 93.33 89.16 88.33
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Rata-rata 79.22 85.71 7791 80.59
Rata-rata N-gain 0.30 0.07
Kategori Tinggi Rendah

Hasil perhitungan N-gain score menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 0.30 (> 0.7)
dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata 0.07 (<0.3) dengan kategori rendah. Berdasarkan nilai
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan Model STAD Kkelas eksperimen lebih besar
dalam meningkatkan kolaborasi siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

2. Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa

Kemampuan  berpikir  reflektif ~ siswa  diukur
menggunakan soal tes sebelum melakukan pembelajaran
dijadikan sebagai data awal sedangkan kemampuan akhir diukur
setelah treatment pembelajaran dengan rekapitulasi data
kemampuan berpikir reflektif siswa yang disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 8. Deskriptif Statistik Berpikir Reflektif Siswa

Kelas Kontrol
Pretest Posttest

Kelas Eksperimen
Pretest Posttest

Sampel 25 25 25 25
Nilai Min 16 52 16 44
Nilai Max 44 88 48 72
Rata-rata 30.43 70.86 32.00 58.00

Kemampuan berpikir reflektif siswa pada saat dilakukan
pretest kelas eksperimen rata-rata adalah
30.43 dan kelas kontrol 32.00 dengan rincian nilai maksimal
kelas eksperimen sebesar 44 dan kelas kontrol 48. Nilai
minimal baik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 16.
Perolehan data pretest berpikir reflektif siswa kedua kelas
menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Setelah dilakukan treatment dan dilakukan posttest diperoleh
nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sebesar 70.86 dan kelas
kontrol 58.00 dengan rincian nilai minimal kelas eksperimen 52
dan maksimal 88. Nilai minimal posttest kelas kontrol
diperoleh 48 sedangkan nilai maksimal adalah sebesar 72.

Tabel 9. Hasil Test of Normality Berpikir Reflektif

KELAS _ Shapiro Wik __
Statistic df Sig.
Hasil Pre Eksperimen 862 25 .032
PostEksperimen 971 25 .883
Pre Kontrol 877 25 053
Post Kontrol 941 25 A30

0.05) maka kesimpulan dari uji normalitas ini adalah data
berdistribusi normal. Sedangkan pada uji homogenitas,
diperoleh Base on Mean adalah .869 atau lebih besar > 0.05
sehingga dapat diketahui bahwa kelompok data penelitian
memiliki varians yang homogen atau sama.

Efektifnya  penggunaan model STAD  dalam
meningkatkan berpikir reflektif siswa diukur melalui uji hipotesis.
Data yang dianalisis adalah data yang menunjukkan
berpikir reflektif siswa setelah melakukan pembelajaran pada
kelas eksperimen dan membandingkan dengan data pada kelas
kontrol. Hipotesis dalam uji ini adalah: H,: Tidak ada
perbedaan yang signifikan berpikir reflektif siswa yang
melakukan pembelajaran dengan model STAD dengan yang
tidak menggunakan model STAD; Ha.: Terdapat perbedaan
yang signifikan berpikir reflektif siswa yang melakukan
pembelajaran dengan model STAD dengan yang tidak
menggunakan model STAD. Kriteria uji hipotesis adalah Jika
nilai Sig. (2-tailed) <
0.05 maka H, ditolak dan H, diterima, dan Jika nilai Sig. (2-
tailed) > 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak. Adapun Luaran
hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Berpikir Reflektif Siswa

Independent Samples Test

Berpikir Reflektif t-test for Equality of Means
t df Sig. (2-tailed)
Equal variances 3.609 26 .001
assumed 3.609 25.629 .001

Berdasarkan luaran uji hipotesis Independent Samples
Test diketahui nilai signifikansi Sig. (2-tailed) adalah .001 < 0.05
sehingga mengacu pada kriteria uji hipotesis, kesimpulan dari uji
ini adalah H, ditolak dan H, diterima atau diketahui terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir reflektif siswa.

Besar peningkatan berpikir reflektif siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditinjau dari perhitungan N-gain. Hasil analisis
data perhitungan N-gain siswa disajikan pada tabel berikut:

Tabel 11. Hasil N-Gain Berpikir Reflektif Siswa

Kelas Kontrol
Pretest Posttest

Kelas Eksperimen
Pretest Posttest

Sampel 25 25 25 25
Nilai Min 16 52 16 44
Nilai Max 44 88 48 72
Rata-rata 3043 70.86 32.00 58.00
Rata-rata N-gain 0.57 0.38
Kategori Tinggi Tinggi

Berdasarkan luaran test of normality diketahui bahwa
nilai signifikansi pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol lebih besar dari 0.05 (>

Berdasarkan sajian tabel analisis data perhitungan

N-Gain Score diketahui nilai minimal pretest berpikir
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reflektif kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 16. Sedangkan
nilai minimal untuk posttest masing- masing kelas adalah 52
(eksperimen) dan 44 (kontrol). Nilai tertinggi (maksimal)
pretest untuk kelas eksperimen adalah 44 dan posttest 88.
Nilai tertinggi (maksimal) pretest kelas kontrol 48 dan
posttest sebesar 72. Nilai Rata-rata kelas eksperimen untuk
pretest adalah 30.43 dan posttest 70.86. Pada kelas kontrol
perolehan nilai rata-rata pretest 32.00 dan posttest 58.00
sehingga dapat diketahui bahwa kedua kelas (eksperimen dan
kontrol) memiliki perolehan skor berpikir reflektif yang
berbeda.

Pembahasan

Hasil perhitungan N-gain score menunjukan bahwa kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata 0.57 (> 0.38) dengan
kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata 0.38 (< 0.57) dengan kategori yang sama yaitu berada pada
kategori tinggi. Berdasarkan nilai yang diperoleh diketahui
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan
perhitungan N-gain sama-sama memiliki kategori tinggi.
Meskipun demikian, besaran skor yang berbeda menjadi
indikator penarikan kesimpulan bahwa pembelajaran
menggunakan model STAD pada kelas eksperimen (0.57) masih
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol (0.38).

Efektivitas Model STAD Terhadap Kolaborasi dan Berpikir
Reflektif siswa

Pembelajaran dari teacher centered ke student centered
adalah upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Suatu pembelajaran yang bermakna
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan
berpikir siswa (Tanah Boleng et al., 2017). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa
dapat di tingkatkan dengan pemilihan model pembelajaran yang
tepat dan selain itu, pembelajaran dapat lebih bermakna.
Pembelajaran yang bermakna terjadi apabila peserta didik
mampu mengaitkan fenomena baru dalam struktur pengetahuan
(Kasman & Suhartini, 2022).

Model  pembelajaran  STAD  adalah  strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan
suatu tim berkemampuan majemuk berlatih untuk
mempelajari konsep dan keahlian secara bersama-sama
(Slavin, 2015:143) sedangkan gagasan utama STAD adalah
memacu siswa saling mendorong dan membantu satu sama
lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru
(Rusman, 2018:214). Sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa implementasi STAD

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi
dan berpikir reflektif siswa.

Kemampuan kolahorasi sangat penting untuk di tingkatkan
sebagaimana Masruroh & Avrif, (2021) yang mengemukakan
bahwa keterampilan kolaborasi sangat dibutuhkan dalam
pendidikan dan dunia kerja sehingga perlu untuk guru dapat
meningkatkan ~ kemampuan  kolaborasi  siswa melalui
implementasi model pembelajaran yang sesuai. Selain itu,
Junaedi et al., (2022) juga mengemukakan bahwa salah satu
faktor yang menyebabkan masih rendahnya kemampuan
berpikir reflektif adalah proses pembelajaran yang jarang
dibiasakan oleh guru dalam melatih keterampilan berpikir
reflektif sehingga, hasil penelitian ini dapat menjadi
rekomendasi bagi guru untuk meenggunakan model STAD agar
kemampuan berpikir reflektif siswa dapat meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
kesimpulan sebagai berikut:

1. Model STAD efektif dalam meningkatkan Kemampuan
kolaborasi siswa yang ditunjukan dengan perolehan
skor kelas eksperimen 0.30 dengan kategori tinggi dan
kelas kontrol 0.07 dengan kategori rendah pada
perhitungan n-gain

2. Model STAD efektif dalam meningkatkan Kemampuan
berpikir reflektif siswa yang ditunjukan dengan
perolehan skor kelas eksperimen sebesar 0.57 lebih
tinggi dari kelas kontrol 0.38

adapun  yang menjadi
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